
 

viii 

 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

SESUAI KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

 
Nomor : 158 Th. 1987 

Nomor : 0543 b/U/1987 

 

A. Konsonan tunggal 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf latin. 

HURUF 

ARAB 
NAMA HURUF LATIN NAMA 

 Alif Tidak dilambangkan ا
 

Tidak dilambangkan 

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa Ś s (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa H Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh خ
 

ka dan ha 
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 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z ز
 

Zet 

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ş ص
 

es (dengan titik dibawah) 

 Ḍad D ض
 

de (dengan titik dibawah) 

 Ṭa Ţ ط
 

te (dengan titik dibawah) 

 Ẓa Z ظ
 

zet (dengan titik dibawah) 

 ‘ ain‘ ع
 

koma terbalik (di atas) 

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Ki ق
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 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wawu W We و

 Ha’ H Ha هـ

 .‘.. hamzah ء
 

Apostrof 

 Ya Y Ye ي

 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, sama seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

(monoftong) dan vokal rangkap (diftong).   

 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harokat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fathah A U ـ َ

 Kasrah I ـ َ
I 
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 Dammah U U ـ َ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harokat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Tanda dan Huruf Nama 

 Fathah dan wawu Au A dan U ...َ.. و  

 Fathah dan ya Ai A dan I ..َ.. ي  

 

Contoh: 

ت بَ  ئ لَ  Kataba ك   Su'ila س 

لَ  يْفَ  Fa'ala ف ع   Kaifa ك 

ك رَ   Haula ه وْلَ  Żukira ذ 

   Yażhabu ي ذْه بَ 

 

 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harokat atau huruf, 

transliterasinya berupa huruf atau tanda. 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

..َيَ   Fathah, alif dan Ya Ā A dan garis di atas ....َاَ 
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 Kasrah dan Ya Ī I dan garis di atas ....َيَ 

 Dummah dan Ya Ū U dan garis di atas .....َوَ 

 

Contoh: 

 Qīla ق يْلَ  Qāla ق الَ 

يَْ م   Yaqūlu ي ق وْلَ  Ramā ر 

 

D. Ta  Marbutah 

Tansliterasi untuk ta Marbutah ada dua : 

1. Ta  Marbutah hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau yang mendapat harokat fathah, kasroh, dan dummah. 

Transliterasinya adalah ’t’. 

2. Ta  Marbutah mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harokat sukun, transliterasinya adalah ’h’. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta Marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

Marbutah itu transliterasinya dengan ’h’. 

Contoh: 

الأ طْف الَ  ةَ  وْض   ر 
Raudah al-Atfāl 

Raudatul Atfāl 

ة َ ر  ن وَّ الم  يْن ةَ  د   ا لم 
al-Madīnah al-Munawwarah 

al-Madīnatul-Munawwarah 

ةَْ  Talhah ط لْح 
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E. Syaddah  (Tasydid) 

Syaddah yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan sebuah tanda yaitu 

syaddah atau tasydid, dalam tranliterasi ini tanda syaddah dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh: 

بَّن ا ـجَ  Rabbanā ر   al-Hajj الح 

لَ  مَ  Nazzala ن زَّ  Nu’’ima ن عِّ

   al-Birr الب رَ 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

tanda َال  namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditranslite-kan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf /ا/ diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditranslite-kan sesuai aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Contoh: 

لَ  ج   Alqalamu الق ل مَ  Arrajulu الرَّ

ة َ يِّد  يْعَ  Assayyidatu السَّ  Albadī'u الب د 
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G. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak di 

awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

وْنَ  ذ   Inna إ نَْ Ta'khużūna ت أخْ 

رْتَ  'An-nau النَّوْءَ   Umirtu أ م 

يْءَ  ـلَ  Syai'un ش   Akala أ ك 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il atau kata kerja, isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata terentu penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim, 

dirangkaikan dengan kata lain. Hal ini karena ada huruf atau harokat yang dihilangkan, 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

َإ َ از ق يْنَ و  َالرَّ يْر  َخ  نَاللهَل ه و   
Wa innallāha lahua khair ar-rāziqīn 

Wa innallāha lahua khairurrāziqīn 

انَ  يْز  َالْم  َو  يْل   ف أ وْف واَالْك 
Fa aufūl al-kaila wa al-mīzān 

Fa aufūl-kaila wal-mīzān 

ل يل َالخ  اه يْم   إ بْر 
Ibrāhīm al-khalīl 

Ibrāhīmul-khalīl 

اه ا رْس  َم  اه اَو  جْر  م  َاللهَ   Bismillāhi majrehā wa mursāhā ب سْم 

َالْب يْتَ  جُّ ل يَالنَّاس َح  ع   َ َّ لِلّ  َو  ن  َم 

ب يْلاَ َإ ل يْه َس   اسْت ط اع 

Walillāhi 'ala an-nāsi hijju al-baiti 

manistatā'a ilaihi sabīla 

Walillāhi 'alan-nāsi hijjul-baiti 

manistatā'a ilaihi sabīla 
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I. Pemakaian Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

yang berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan, antara lain 

digunakan untuk menulis awal nama diri dan permulaan kalimat. Apabila nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut. Bukan huruf awal kata sandang. 

Contoh: 

س ولَ  ر  َإ لاََّ د  مَّ ح  اَم  َم   Wa mā Muhammadun illā rasūl و 

َ نْز ل 
َالْذ يَأ  ان  م ض  َر  هْر  ش 

 ف يْه َالْق رْآنَ 

Syahru Ramadāna al-lazī unzila fīh al-

Qur'ānu 

Syahru Ramadānal-lazī unzila fīhil 

Qur'ānu 

َل لنَّاسَ  ع  ض  َب يْتٍَو  ل  َأ وَّ  Inna awwala baitin wudi’a linnāsi إ نَّ

 

Penggunaan huruf Kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

J. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. 

Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

 

 

 

 
 


